ANALISA KOMPONEN KIMIA KAYU SENGON (Albizia falcataria (L.) Fosberg) BERDASARKAN POSISI KETINGGIAN BATANG by Ramadhan, Andi Ferry et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




ANALISA KOMPONEN KIMIA KAYU SENGON (Albizia falcataria (L.) 
Fosberg) BERDASARKAN POSISI KETINGGIAN BATANG 
 





Andi Ferry Ramadhan Putra, Evy Wardenaar, Harnani Husni  




Knowledge of the nature and chemical composition of a type of wood makes the utilization of 
such wood as industrial cultivators such as pulp and paper, rayon, fiberboard, cement board, 
wood durability and others can be considered. A type of wood can be recommended as a raw 
material, it is necessary to introduce the wood in order that the processing, utilization, and 
treatment can be appropriate and efficient. The aim of this research is to know the chemical 
variation of sengon wood (Albizia falcataria (L.) Fosberg) based on height of stem (base, 
middle, and tip) which include extractive, holocellulose, alpha cellulose, and lignin.The 
chemical research of Albizia falcataria (L.) Fosberg wood was done by sampling of Ambawang 
River area, Kubu Raya District. The test was conducted in the laboratory of Forest Product 
Technology Faculty of Forestry, Tanjungpura University, Pontianak using ASTM standard. The 
purpose of this research is to know chemical component of Albizia falcataria (L.) Fosberg 
wood. Wood chemical components observed include percentage of moisture content, 
holocellulose, cellulose, lignin, and extractive (alcohol benzene) at the height position of the 
stem. The results showed that the moisture content of this wood is 13.5389 %, holocellulose 
77.84616 % Of Alpha cellulose 64.29624 % (including high category), hemicellulose 13.54992 
%, lignin 21.10961% (including moderate percentage), and extractive substances (alcohol 
benzene) are 3.226568 % (including moderate percentage). 




Pengenalan sifat dan komposisi kimia 
kayu merupakan salah satu dasar 
penelitian tentang kegunaan kayu secara 
teknis industri. Pengetahuan sifat dan 
komposisi kimia suatu jenis kayu 
membuat pemanfaatan kayu tersebut 
sebagai penghara industri seperti pulp dan 
kertas, rayon, papan serat, papan semen, 
keawetan kayu dan lain-lain dapat 
dipertimbangkan. Komponen kimia kayu 
sangat bervariasi, hal ini dipengaruhi oleh 
faktor tempat tumbuh, iklim dan letaknya 
di dalam batang atau cabang.  
Salah satu jenis kayu yang banyak 
dikenal dan disukai masyarakat adalah 
kayu sengon (Albizia falcataria (L.) 
Fosberg). Sengon merupakan tanaman 
dengan pertumbuhan yang relatif cepat 
(fast growing), masa panen yang pendek, 
budidaya yang relatif mudah, 
produktifitas tinggi, multi fungsi, dan 
berfungsi ganda sebagai tanaman 
produksi dan konservasi (Anggraeni, 
2010). Kayu sengon (Paraserianthes 
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falcataria (L.) Nielsen) adalah salah satu 
jenis pohon cepat tumbuh (fast growing 
species) dan banyak ditanam oleh 
masyarakat Indonesia. Sengon pada 
umumnya ditebang pada umur 5 sampai 7 
tahun (Krisnawati et al. 2011). Kayu yang 
mengandung lignoselulosa ini sering 
dijadikan sebagai bahan baku pulp kertas 
selain kayu Pinus (Pinus merkussi) Akasia 
(Acacia manginum) dan Gmelina 
(Gmelina arborea) (Azhari & Hartono 
2005). 
Di dalam kayu sifat kimia ini 
bervariasi tidak hanya pada setiap jenis 
kayu, melainkan bervariasi pula terhadap 
posisi batang kayu. Variasi kandungan 
komponen kimia kayu sengon (Albizia 
falcataria (L.) Fosberg) yang akan 
menjadi suatu sifat dasar pada kayu. Dari 
uraian di atas penulis tertarik untuk 
melakukan penilitian salah satu sifat dasar 
kayu yaitu kimia kayu dengan maksud 
untuk memperoleh informasi lebih jauh 
mengenai variasi sifat-sifat dalam jenis 
kayu sengon (Albizia falcataria (L.) 
Fosberg) seperti kadar air, holoselulosa, 
alpha selulosa, hemiselulosa, lignin dan zat 
ekstaktif sangat diperlukan agar dapat 
memberikan dasar untuk 
merekomendasikan kemungkinan 
penggunaan yang tepat sebagai bahan 
baku industri perkayuan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui variasi komponen kimia kayu 
sengon (Albizia falcataria (L.) Fosberg) 
berdasarkan ketinggian batang (pangkal, 
tengah, dan ujung) yang meliputi 
ekstraktif, holoselulosa, alpha selulosa, 
hemiselulosa dan lignin. Manfaat dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menilai kesesuaian kayu terhadap 
penggunaan akhir sebagai suatu bahan 
produk industri perkayuan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di 
laboratorium di lingkungan Fakultas 
Kehutanan Universitas Tanjungpura yang 
meliputi Bengkel perkayuan (Wood Work 
Shop) untuk pembuatan sampel dan 
Laboratorium Teknologi Hasil Hutan 
untuk menganalisa komponen kimia.kayu 
sengon (Albizia falcataria (L.) Fosberg). 
Pembuatan contoh uji dimulai dari batang 
kayu masih dalam keadaan basah dan 
dikeringkan selama + 7 hari. Batang kayu 
dengan diameter 33 cm yang sudah rebah 
dibagi menjadi tiga bagian yang sama 
yaitu pangkal, tengah dan ujung batang, 
ukuran 30 cm dari tiap bagian akan 
dijadikan serbuk. kulit kayu dibersihkan, 
kemudian dibuat serbuk dengan 
menggunakan circular saw, selanjutnya 
serbuk diayak lolos 40 mesh dan tertahan 
60 mesh. 
Dalam penentuan komponen kimia 
kayu terlebih dahulu dilakukan penentuan 
kadar air serbuk (data penunjang), 
selanjutnya penentuan kadar air 
menggunakan standar ASTM D2016-65T, 
kelarutan zat ekstrakif larut alkohol 
benzene (ASTM D1107-56), lignin 
(ASTM D1106-56), holoselulosa (ASTM 
D 1104-56), dan alpha selulosa (ASTM D 
1103-60). Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 
kali ulangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil rerata pengujian 
sifat komponen kimia kayu sengon 
(Albizia falcataria (L.) Fosberg) dapat 
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dilihat pada Tabel 1, memperlihatkan 
perbedaan persentase sifat kimia pada 
posisi ketinggian pohon (pangkal, tengah 
dan ujung). 
Tabel 1. Hasil Rerata Pengujian Sifat Kimia Kayu Sengon (Albizia falcataria (L.) 
Fosberg) Average Test Result of Sengon Wood Chemical Properties Albizia 
falcataria (L.) Fosberg 
No Sifat Kimia (%) 
Posisi Ketinggian Pohon 
Pangkal Tengah Ujung 
1 Ekstraktif 2.342567 3.506619 3.83052 
2 Lignin 23.77776 22.85714 16.69392 
3 Holoselulosa 76.03634 88.33281 69.16934 
4 Alpha Selulosa 61.55661 74.21378 57.11835 
 
Kadar Zat Ekstraktif Larut Alkohol 
Benzen 
Nilai rerata kadar ekstraktif 
tertinggi terdapat pada bagian ujung 
kayu sengon sebesar 3.8305 % (Tabel 
1). Dari hasil tersebut diduga karena 
bagian ujung merupakan kayu muda 
yang mengandung bahan ekstraktif 
tertentu yang mudah diestraksi. Secara 
umum  nilai kelarutan zat ekstraktif 
yang digunakan sebagai acuan dalam 
penggunaan kayu adalah kelarutan 
alkohol benzene. Menurut Soenardi 
(1976), Hal ini terutama berkaitan 
dengan jenis-jenis senyawa yang 
banyak terlarut dalam pelarut tersebut, 
seperti tanin, minyak, resin, lilin, gula 
dan lemak, zat warna, pati, dammar 
serta asam-asam organik. Menurut Togu 
(2008), menunjukkan bahwa ekstraktif 
yang terdapat pada kayu sengon 
(Paraserianthes falcataria L. Nielsen) 
yang berasal dari daerah Bogor (Petir) 
dengan umur sekitar 7 tahun yakni 4.40 
% dengan klafisikasi komponen kimia 
kayu tergolong kandungan ekstraktif yang 
tinggi (>4%). Dari pendapat tersebut, 
menunjukkan nilai ekstraktif yang 
terdapat di Jawa memiliki kandungan 
yang tinggi yakni (> 4 %). Akan tetapi, 
nilai ekstraktif  pada kayu Sengon yang 
terdapat di Kalimantan Barat ini 
menunjukkan kandungan yang sedang 
dengan hasil 3.226568 %. Zat ekstraktif 
mempunyai pengaruh dan peranan yang 
besar didalam perbedaan sifat-sifat antar 
jenis kayu. 
Menurut Sjӧstrӧm (1995), 
ekstraktif kayu dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu senyawa alifatik (terutama 
lemak dan lilin), terpen dan terpenoid 
serta senyawa phenolik. Resin parenkim 
banyak mengandung komponen alifatik 
dan oleoresin yang terutama terdiri dari 
terpenoid. Jika dibandingkan dengan 
klasifikasi komponen kimia kayu daun 
lebar Indonesia menurut Direktorat 
Jenderal Kehutanan (1976), maka kayu 
ini memiliki kandungan ekstraktif 
sedang (2-4 %). Zat ekstraktif 
merupakan hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam pengelohan 
kayu, misalnya pada industri pulp dan 
kertas, kayu lapis, papan serat dan 
papan partikel, sehingga perlu 
dilakukan perlakuan awal pada bahan 
baku untuk menurunkan kandungan 
ekstraktif yang sedang tersebut. 
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Nilai rerata kadar lignin tertinggi 
terdapat pada bagian pangkal kayu 
sengon sebesar 23.7777 % (Tabel 1). Di 
bagian pangkal, lignin yang terkandung 
banyak dibandingkan bagian tengah dan 
ujung karena posisi kandungan tersebut 
berada di lamela tengah dengan 
konsentrasi lignin yang tinggi. Menurut 
Casey (1960), Lignin adalah salah satu 
substansi terbesar kedua dalam kayu 
dengan persentase berkisar antara 17%-
32% dari berat kayu bebas air. Lignin 
tidak tersebar secara merata pada 
keseluruhan kayu baik letak ketinggian 
maupun penampang melintangnya. 
Fungsi konkret lignin adalah sebagai 
rangka dari selulosa dan terdapat pada 
batang dan ranting pohon, sedangkan 
fungsi utamanya untuk tumbuhan 
berkayu adalah penetrasi enzim-enzim 
perusak dan mikro didalam sel. 
Menurut Togu (2008), menunjukkan 
bahwa lignin yang terdapat pada kayu 
sengon (Paraserianthes falcataria L. 
Nielsen) yang berasal dari daerah Bogor 
(Petir) dengan umur sekitar 7 tahun yakni 
23.40 % dengan klafisikasi komponen 
kimia kayu tergolong kandungan lignin 
yang sedang (18-32%). Dari pendapat 
tersebut, menunjukkan nilai lignin yang 
terdapat di Jawa maupun di Kalimantan 
Barat memiliki kandungan yang sama 
dengan kategori sedang yakni (18-
32%). Nilai lignin pada kayu sengon 
yang terdapat di Kalimantan Barat ini 
menunjukkan kandungan yang sedang 
yakni 21.1096%. 
Menurut Direktorat Jenderal 
Kehutanan (1976), persentase 
kandungan lignin pada kayu ini 
termasuk kategori sedang (18-33%). 
Kandungan lignin sebesar ini dapat 
dipergunakan sebagai bahan konstruksi 
seperti kayu lapis, kayu pertukangan, 
kayu lamina, papan buatan dan 
sebagainya. Haygreen dan Bowyer 
(1996) menyatakan bahwa dengan 
bertambahnya kandungan lignin dalam 
sel akan menimbulkan kekuatan 
mekanik kayu. Besarnya kandungan 
lignin pada bagian pangkal 
dibandingkan dengan bagian lainnya 
diduga disebabkan pada bagian pangkal 
memiliki kerapatan kayu yang lebih 
tinggi dari bagian-bagian lainnya. 
Kadar Holoselulosa 
Nilai rerata kadar holoselulosa 
tertinggi terdapat pada bagian tengah 
kayu sengon sebesar 88.33281% (Tabel 
1). Variasi kadar holoselulosa dari arah 
pangkal, tengah dan ujung batang pada 
kayu sengon, karena didalam kayu sifat 
kimia ini bervariasi tidak hanya pada 
setiap jenis kayu melainkan bervariasi 
pula terhadap posisi kayu didalam 
pohon. Menurut Togu (2008), 
menunjukkan bahwa holoselulosa yang 
terdapat pada kayu sengon 
(Paraserianthes falcataria L. Nielsen) 
yang berasal dari daerah Bogor (Petir) 
dengan umur sekitar 7 tahun yakni 68.25 
% dengan klafisikasi komponen kimia 
kayu tergolong kandungan Holoselulosa 
yang tinggi (>45%). Dari pendapat 
tersebut, menunjukkan nilai 
holoselulosa yang terdapat di Jawa 
maupun di Kalimantan Barat memiliki 
kandungan yang sama dengan kategori 
tinggi yakni (>45%). Nilai holoselulosa 
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pada kayu Sengon Albizia falcataria 
(L.) Fosberg yang terdapat di 
Kalimantan Barat ini menunjukkan 
kandungan yang tinggi yakni 
77.8461%. Variasi komponen kimia 
dari bagian pangkal sampai bagian 
ujung pohon pada kayu mempunyai 
kadar holoselulosa berkisar antara 40 % 
sampai 80 % (Panshin and De Zeuw, 
1970).   
Kadar Alpha selulosa 
Nilai rerata kadar alpha selulosa 
tertinggi terdapat pada bagian tengah 
kayu sengon sebesar 74.21378 % (Tabel 
1). Variasi kadar alpha selulosa dari 
arah pangkal, tengah dan ujung batang 
pada kayu sengon, karena didalam kayu 
sifat kimia ini bervariasi tidak hanya 
pada setiap jenis kayu melainkan 
bervariasi pula terhadap posisi kayu 
didalam pohon. Menurut Direktorat 
Jenderal Kehutanan (1976), persentase 
kandungan alpha selulosa pada kayu ini 
termasuk kategori tinggi (>45 %). 
Menurut Togu (2008), menunjukkan 
bahwa alpha selulosa yang terdapat 
pada kayu sengon (Paraserianthes 
falcataria L. Nielsen) yang berasal dari 
daerah Bogor (Petir) dengan umur sekitar 
7 tahun yakni 46.56 % dengan klafisikasi 
komponen kimia kayu tergolong 
kandungan alpha selulosa yang tinggi 
(>45%). Dari pendapat tersebut, 
menunjukkan nilai alpha selulosa yang 
terdapat di Jawa maupun di Kalimantan 
Barat memiliki kandungan yang sama 
dengan kategori tinggi yakni (>45%). 
Nilai alpha selulosa pada kayu sengon 
(Albizia falcataria (L.) Fosberg) yang 
terdapat di Kalimantan Barat ini  
menunjukkan kandungan yang tinggi 
yakni 64.29624%. 
Kandungan holoselulosa dan alpha 
selulosa tertinggi terdapat pada bagian 
tengah batang, sedangkan terkecil pada 
ujung. Disamping itu, menurut 
Apriandini (2014) menunjukkan bahwa 
selulosa yang terdapat pada kayu 
sengon Albizia falcataria (L.) Fosberg 
dengan hasil kandungan yakni 46 % 
tergolong kategori tinggi (>45%) dan 
dapat dijadikan bahan baku alternatif 
pembuatan pulp. Tingginya kandungan 
holoselulosa dan alpha selulosa pada 
bagian tengah ini diduga karena 
pengaruh perkembangan serat yang 
meningkat diakibatkan oleh seiring 
dengan bertambahnya tinggi pohon 
hingga pada ketinggian tertentu 
kemudian menurun pada ujung batang. 
Pemanfaatan selulosa sebagai bahan 
baku kertas seringkali terganggu oleh 
adanya lignin. Lignin harus 
dihilangkan, karena dapat 
mengakibatkan kekuatan fisik pada pulp 
rendah disebabkan oleh terhambatnya 
pembentukan ikatan selulosa dan 
hemiselulosa dalam pembentukan 
ikatan serat. Selain itu, warnanya 




Hasil analisa komponen kimia kayu 
sengon (Albizia falcataria (L.) Fosberg) 
menunjukkan bahwa nilai ekstraktif 
yang tertinggi terdapat pada bagian 
ujung dengan persentase 3.8305 %, 
lignin yang memiliki persentase tinggi 
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terdapat pada pangkal dengan 
persentase 23.7777 %, serta 
holoselulosa dan alpha selulosa yang 
memiliki persentase tinggi terdapat 
pada bagian tengah antara lain 88.3328 
% dan 74.2137 %.  
Saran  
Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
tentang kayu sengon (Albizia falcataria 
(L.) Fosberg) sehingga dapat 
memberikan informasi yang lengkap 
untuk rekomendasi bahan baku industri 
perkayuan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Anggraeni I. 2010. Pengendalian 
Penyakit Karat Tumor 
(Uromycladium tepperianum 
(Sacc.) Mc. Alpin) Pada Sengon 
(Falcataria moluccana (Miq.) 
Barneby & J.W. Grimes) Di 
Panjalu Kabupaten Ciamis, Jawa 
Barat. Jurnal Penelitian Hutan 
Tanaman Vol 7 No 5, Desember 
2010 , 273-278. 
Arifin, Z., 1997. Pemanfaatan Kayu 
Karet ( Hevea brasiliensis Muell. 
Arg ) Sebagai Bahan Baku Pulp 
dan Kertas dengan Metode Kraft. 
Dalam Prosiding, Seminar 
Nasional III Masyarakat Peneliti 
Kayu Indonesia. Masyarakat 
Peneliti Kayu Indonesia ( 
MAPEKI ) dengan Fakultas 
Kehutanan Universitas Winaya 
Mukti : Jatinagor 
Apriandini R. 2014. Kayu Sengon 
(Albizia Falcataria (L). Fosberg) 
Sebagai Alternatif Bahan Baku 
Pulp [Skripsi]. Bogor: Fakultas 
Kehutanan, Institut Pertanian 
Bogor. 
Azhari I. Hartono R. 2005. Pemanfaatan 
kayu ki Acret (Spatholdea 
campanulata Beauv) sebagai 
bahan baku pulp kertas melalui uji 
turunan dimensi serat. 17(6). 
Jurnal Komunikasi Penelitian. p-
62 
Casey, J.P. 1960. Pulp and paper 
chemistry and chemical 
technology. Volume I. Pulping 
and Bleaching. Interscience 
Publisher. Inc. New York. 
Direktorat Jenderal Kehutanan 
Indonesia, 1976. Vademecum 
Kehutanan Indonesia. Jakarta 
Fengel, D. G Wegeneer 1995. Kayu 
Kimia Ultrastruktur Reaksi – 




Fitria RA, Ermawar W. Fatriasari T, 
Fajriutami, Yanto DHY, Falah F, 
Hermiati E. 2006. Biopulping 
Bambu Menggunakan Jamur 
Pelapuk Putih Schizophylum 
commune. Jurnal Ilmu dan 
Teknologi Hasil Hutan 2(2):45-
50 
Haygreen, J.G. dan J.J. Bowyer. 1996. 
Hasil hutan dan ilmu kayu. Suatu 
Pengantar. Gajah Mada 
University Press. Yogyakarta. 
Krisnawati H, Varis E, Kallio M, 
Kanninen M. 2011. 
Paraserianthes falcataria (L.) 
        Nielsen: Ecology, Silviculture and 
Productivity. Bogor: CIFOR. p 
23. 
Notoatmodjo, S.S. 1963 Cara-cara 
Mencegah Serangan Masal dan 
boxtor Xystrocera festiva Pascoe 
pada Tegakan Albizia falcataria. 
Laporan Lembaga Penelitian 
Hutan No. 92, Bogor. Indonesia 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




Panshin, A.J. and C. De Zeeuw. 1970. 
Textbook of wood technology. 
Volume I. structure, 
identification, uses and properties 
of commercial wood of The 
United States and Canada. 
McGraw Hill Book Company Inc. 
New York. 
Soenardi, 1978. Pengurangan Kadar 
Amilum Kayu Mahoni Dan Kayu 
Petung Sebagai Usaha 
Menghindari Serangan Bubuk. 
Fakultas Kehutanan UGM 
Yogyakarta. 
Togu S. 2008. Sifat Kimia Kayu Tarik 
Sengon (Paraserianthes falcataria 
L. Nielsen) [Skripsi]. Bogor: 
Fakultas Kehutanan, Institut 
Pertanian Bogor. 
 
